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Pedoman Wawancara

A. ldientitas Responden

1.

2.

3.

4.

5.

Siapa nama Bapak/Ibu?

Berapa umur Bapak/lbu?

Pendidikan apa yang terakhir Bapak/Ibu tempuh?
Apa Profesi Bapak/Ibu?

Sejak kapan Bapak/Ibu menekuni Profesi tersebut?

B. Untuk Penerima Gadai

1.

Apakah yang menjadi dorongan bapak/ ibu saudara dalam melaksanakan
akad gadai sawah?

Bagaimana cara menerima sawah gadai?

Apakah pihak penerima gadai bertemu langsung dengan penggadai dalam

transaksi?

. Apakah pihak penerima gadai yang menetukan batas waktu dalam

menggadaikan sawah?
Apakah penerima gadai menentukan harga dalam transaksi gadai sawah?
Apa yang menjadi patokan dasar penentuan harga dalam transaksi gadai

sawah?

. Sejak kapan penerima gadai menerima sawah yang dijadikan barang

jaminan?

Siapa sajakah pihak yang merasakan hasil dari pemanfaatan sawah gadai?



C. Untuk Pemberi Gadai

1. Apakah yang menjadi dorongan Bapak/Ibu/saudara dalam menggadaikan
sawah?

2. Apakah penggadai bertemu langsung dengan penerima gadai di dalam
perjanjian?

3. Bagaimanakah cara menawarkan sawah yang akan digadaikan?

4. Siapa yang melakukan akad pelaksanaan gadai?

5. Apakah pihak penggadai menentukan batas waktu dalam menggadaikan
sawah?

6. Apakah pihak penggadai yang menentukan harga dalam transaksi gadai
sawah?

7. Apa yang menjadi patokan dasar penentuan harga dalam transaksi gadai
sawah?

8. Sejak kapan penggadai menyerahkan sawah yang digadaikan kepada

penerima gadai sawah?



Gambar 1
Wawancara dengan Bapak Djumadi

Gambar 2
Wawancara dengan Bapak Sudibyo

Gambar 3
Wawancara dengan Bapak M.Rozigin



Gambar 4
Wawancara dengan Bapak Sumbrah

Gambar 5
Wawancara dengan Bapak Suntani

Gambar 6
Wawancara dengan Bapak Sulis



